
BAB III

I,APORAN PENELITIAN DAN ANALISA

A. Gambaran Umum 0bYekPenelitian

Mengenai gambaran umum obyek penotitian parlu diielaekan beberapa hal'

Deirganinidiharapkandapatmemperolehgarnbararryangjelastgntangobyek

tErsebut, hd-hal yang perlu dijolaskan meliputi:

1. Letsk Geogrs! $oblth Dasar Taqwimul Ummah

l,rrkasipenclitianiniarlal.rhtli$$k(}l8hDa$f,I.nqwimull"Jmmahyang

beradadiJalanJernrrrNgawinanS4kecamalarrWonocolosruabaya.Sekolatt

dasar ini letaknya sangat sfiatogis, lebih kurang 1@ meter- dari jalan raya'

schinggEmutlahdijangkeuolchlrurlragaih$ndrulur.}ickulalrrlirrrurirribcrarlrrrli

dga lokas', yaitu di jalan Jemrrr Ngawinan 54, yangberbatasandcnganjalan

Jemt.rArrdayaniunu*lokasiparramqlokasikcdrraberadadijalanJemu.r

rff$amsfit#gt*rnlslHstk6wbg*d*#!ffamgsgl$,

l. $eJarah Singlnt Bordlrlnyr Splrolah Duar Taqwlmul Ummrh

sekolah dasar ini nama dan kcdudr*annya bErnarna sekolah Dasar

TaqwimulUmffilt.Sokolahdasarinididirikanpadatatrunlg5?defigannama

$ekolatr Darar Taqwimul ummatr. Drn eekolah ini didirikn *ebagar lanjutan dari
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jenjang pendidikan taman kanak-kanak yang sudah ada" yaitu Taman Kanak'

kanak Bina Nurani.

Kebanyakan siswa yang menamatkan pendidikannya di TK Bina Nurani

akan mclaqiutkan pcndiclikannya di sekolah ctasar tni akan terapi ticlak menutup

kemungkinan untuk menerima siswa dari I'aman Kanak-kanak lain. Dan perlu

diketahui bahwa sekolah dasar ini sejak awal berdirinya hingga sekarang sudah

terjadi dua kali pergantian kepemimpinan kepala sekolalr, yaitu pada tatrun 1957

diprmpin oleh Bapak Idris Nur, dan pada tahun 1987 sampai sekarang dipimpin

oleh Bapalt Drs. Fatihuddin.

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat psnting ddam

dunia pendidikaq sehingga sedapat mung&in keadaan sarirna dan p,rasarana harus

diadakan seoptimal mturgkin untuk mencntukan atau menciptakan rangsangat

terhadap siswa-siswa:upaya lebilr bergairatr dalam proses belajar mengajar.

Dengan scgala daya dan upaya Sekolah Dasar Taqwimul lJmmah

mongusaftalan ksbutuhan Earana dan pramriine tsfasbut msl*lui SPP mmFun

dari sumbangan donatur tetap dan surnhangan dermawan.

Adapun $il'ana dan prasarana yang sangat menunjang terbentuknya

sua$ana yang secara langpung msmberikan dorongan terhadap siswa dalam

proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Taqwimul Ummah sesuai dengan tabcl

berikret;
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TABEL I

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA

sIlKOLAll DASAR 't'AQU/IMtJt . IJMMAI I l9e9 / z(XX)

Junrhh

Gedung sekolah

Ruang kelas

Ruang kepala sekolah

Ruang gtJru + ruang TU

Ruang perpu.stakaan

Papan tulis

Meja guru

Mesin ketik .

Musholla

Kamar mandi / WC

Halaman

Komputer

Rak buku

5

l3

1

I

I

l3

l3

2

I

3

3

I

5

4. Keadaln Tenaga Pengejar dan Siswa

Dari hasil peirelitian yang penulis lakukan pada tanggal 28 Juni sanrpai l0

Juli 1999 dapat mengumpulkan data benrpa dokumendolcunren yang berkenaan

danpn keadaan tm{ga perEqiar dan sbwa yang apabih dildasif*a$ikr dapat

dilihoJ $elagoi ber.ikut;

I

2

3

4

5

6

7

I
I
l0

u
t2

l3

180 M2

30 NF

30 M2

40 M2

22e7 Mr

Raik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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TABEL tr

KEADAN TE,NAGA PENGAJAR

snKoI-AH DASAR TAQMMUL UMMAII

Drs. Fatihuddin

Wafrona

Rodhiyah

T. Kusdiyatq BA

Luailik

Umi Nafi'ah

Dra. Ruhana

Imanunatr-

Drs. Achmad Ichwan

Luthfiyalr, BA

Sumaidatr

Nur Haiyin

Drs. Nur Qomari

Istirohah

Basroni, BA

Syamstrl Huda

Dra. Nur Indah F.

Drs. Mukmin

Suroso

Ilrs, Mariyono

Anisah, S.Pd

Munirul Huda, S.Pd

siti l(holifah, BA

Wakil Kepala Sekolah

Guru kelas I B

Guru kelas VI ABCD

Guru kelas II E

Guru kelaslV E

Guru kelasvl ABCD

Guru kelas tr D

Guru kelas [V D

Guru kelas V B

Guru kelas I A

Guru kelas I C

Guru kslas I C

GurukelasmAVABCD

Guru kelas w C
Guru kelas IV B

Guru kelas IV A

Gruu k$las V ll

Gunr kelas III B

Ount kelrs m D, M
Guru kclas VI B

Guru kelas V D

Quru kslar V e

IKIP

D-2

PTS

Sarmud

SPG

D-2

IAIN

D-2

IAIN

Sarmud

PGA

SPG

IAIN

SPG

Sarmud

SPG

IKIP

IAIN

SPG

IAIN

IKII}

IKIP

fiarmud

I
.,

3

4

5

6

7

8

9

l0

ll
t2

l3

l4

15

t6

17

l8

l9

2CI

2t

22

21
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Dra. Ulik Asrichah

Zuhriyah

Salamah

Umar Sapuan

Trima

Guru kelas V A

Guru kelas tr ABC

TU

Pesuruh

Pesuruh

TABEL M

KEADAAN SISWA Sl) I'AQWIIVIUL UMMAII

SI]RABAYA 1998 11999

iiNn

ll,lll

)i Kelas Jumlah

,,. ,, ,,,L.

1

2

3

4

5

6

I

u

m

rv
v
VI

35

38

32

42

42

"48

26

))
3.1

25

32

5l

6l

93

(t5

67

74

99

Jumlah 237 )1',' 459

$, Krglnhn Pro$$ &l$u $*densqlnr dl 6skohh llrmr Trqufrmul Ummnh

Kegiatan belajar mongajar di Sckolalr Dasa,t Taqwimul Urunstl

dilatcsanrksn ptde psS hmi yaitu mulsi pukul07.00 dan berokhir pukul 12.40

wIB.

IAIN

PGA

SMP

SD

' , ,,', ,' .,Jenis Kelamin
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Proses bela.iar mengajar di Sekolah Dasar Taqwimul Ummah ini dapat

dikatakan cukup haih hat ini terbukti nurid dan guru senantiasa masuk kelas tepat

pada waktunya. Apabila ada murid yang terlambat, maka ia hanrs manghadap

kepada guru. Bgitu pula guru yang terlamba! biasanya akan mendapat teguran

dari kepala sekolah yang senantiasa mongontrol kehadiran bapak atau ibu guru,

wajar jika Besckali ada guru yang lidak haclir, dan biasanya guru lurEobut

memberitahukan kepada pihak sekolah atau memberikan nrgas kepada siswa.

Untuk ketas I, q dan m disini diterapkan sistem guru kelas, sedangkan rmtuk

kelas [V, V, VL memakai siqtem Suru bidffg studi.

Sedangkan datam proses belajar mengajar yang bcrlangsung di dalam

kolas narnpak sckati di awal dctiitp mr:ngrjar masinS,-masing guru sudah benar'

benar memporsiapkan apa yang harus ia kerjakan dan sampaikan. Setiap gunt

nampak sudah siap unnrk mengajar, hal ini tentu dikarenakan ia telah siap dengan

satuan pelajarannya, buku jurnal, daftar nilai catatan, bulu pcgangan gurt\ alat

perag4 dan lain-lain yang dipcrlukan kctika mcngajar. Sehingga dari persiapan

yang matang ilrt tidak mengherankan lpatils cetisp guru mnmpu msnyempeikan

matcri pelajaran durgan baik dan penuh percaya diri, sohingga para $iswa dapat

tsrmotivasi dalam mengikuti kogiatan trclajar mengqiar, Sambil ses$knli Sruu

tcrssbut melontar{tan portanyaan^pertanyaan kepada siswa, disamp.ing itu gunt

mengkondisikan keedaan ag6r si$wa henar"benar mcmahemi pelajaran yang

disampaikan serta torinteraksi dalam kegiatan belajar mcngajar tersebut.
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Begitu pula dengan siswa yang ada dalam kela.e ketika br:rlangsung pro$en

belajar mengajar, mereka nampak serius memperhatikan penjelasan bapak atau

ibu grrru sambil menghadap buku pelajaran yang ada. Dalam keadaan seperti ini

tr.:rkacliurg siswa yaurg bcrtanya kcpada guru yang mongirjar apatrila rncrcka bclum

memahami pelajaran yang disampaikan, akan tetapi terkadang bapak atau ibu

guru yang memberikan peitanyaan kepada para siswa, sering pula guru

melontarkan peltanyaan dari siswa kepada siswa yang lain, atau bapak ibu guru

menjclaskan $scara langsung. Schingga nampak situasi yang dinands walaupurn

tcrjadi suasana yang kurang aktil'dari siswa dan apabila hal in terjadi pada guru

segcra membcrikan motivasi tcrhatlap para siswa.

Dalam proses belajar mengajar ini para guru bulan hanya memberikan

keterangan sec:ua langsung kepada siswa" akan tetapi sering pula guru

memberikan tugas kepada siswa setelah mereka menerima suatu materi, seperti

pembentukan tugas-tugas kelompok atau pribadi, disini para gunr melatih

kemampuan dan daya- ingat para siswa setelatr mendapat penjelasan. Diantara

gtuu yang lain ada yang memberikan tugas kepada siswa mengarang,

menyimpulkan, membuat kliping clan lain-lain. Dcmikianlah gamtraran tcnlang

kegiatan prose$ bolnjar mcxgqirrr di Sekdah Dassr TaqwirnulUmmsh,
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STRUKTUR ORGANTS ASI SEKOLAH

fR.dtty.tr I l- s"."id"tl

I-z"hrty.tr I f-Lr"ltik -l I lr"*r-"n]

I

[lln'p*] f-* rry] fl*3s,{e!_l

I

f N"fi 
_l 

t- B*r",rt -l tN* I"d"t 
-l

fK"t^ Ir_--l

T;;'",,i1 Lrygtltqd
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lG R"h"*l frr*diy.t I ffiELgI

[-4!'-'L] @@

Kepala Sckolah

l_I't* r,_l
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B. Penyajian Data

Dalam penyajian dat4 penrrlis menyajikan dua data, yaitu data tentang

persiapan mengajar guru dan data tentang prestasi belajar siswa. Data pertama dan

kedua penulis peroleh dari wawancara terhadap 15 orang gunr agama yang

mengajar di Sekolatr Dasar Taqunmul Unrmah Jemur Ngawinan.

l. Data Tentang Persiapan Mengajar Guru

Sebelum penyajian data terrtang persiapan mongajar guru yang diperoleh

dari wawanciua terhadap para guru bidang studi Pendidikan Agama Islam,

terlebih dahulu penulis sajikan narna-nama guru yang mengajar bidang studi

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Taqwimul Ummah.

,IABEL IV

DAFTAR NAMA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SD TAQWIMUT- UMMAH

Nc.l.
. 
'Ketx....i..

Mata,Pelajaran ,:,:Nortta'Guru
:::i,:ii,,::::::, i::,::

I
2

3

4

5

6

7

I
I
10

IA
IB
IC
UA
trB

UC

III A

IUB

MC

ryA

PAI

PAI

PAI

PAI

[,AI

PAI

PAI

I'AI

PAI

[,AI

Rodhiyah

Nur Haiyin

Sumaidah

Lunilik

Zuhriyah

Siti Cholifsh, BA

Basrodni, BA

I)rs. Ichwan Mz.

Umi Nati'ah

Drs. Nur Qomari



72

,rNC Natna:Gunr

1l

12

l3

14

I5

TVB

VA
VB
VIA
VIts

PAI

PAI

PAI

PAI

I'AI

Luthftya[ BA

Dra. Ruhana

Imanunatr

Drs. Mariyono

Dra. tililt A.

Data tentang persiapan mengajar gUru penulis dapatkan berdasarkan hasil

penelitian lapangan terhadap respondeq dengan mengadalon wawancara

terhadap 15 grgu agama item qebanyak 20. Dari tiap-tiap item tersebut terdiri atas

kriterita skor yang berupa data krralitatil'yaitu bai\ cukup dan kurang.

Mengnrt Sutrarsimi Arikunto, apabila datanya berupa data kualitatif

seperti baih cukup dan kurang maka data tersebut dapat diberi simbul angka

yang menwr.iukkan tingttatan. 
t

Kemudian dikarakan lebih ianjut bahwa tujuannya adalah sebagai bsrikut:

l. Untuk mcnyamakan ukuran bagi pengumpulan dat4 agar tidak banyak

terpengaruh oleh faktor subyektif.

2. t-tntuk menjagrr ksstahilan tlala yang dikumputkan dalam waktu yang bcrbcdl.

3. Untuk meinpermudatr peneliti dalam mengolatr data agar siapapun dapat

melakuliannya.

' Adapur kriteria skor yang peneliti pakai dalam monganalisa data ini

adalah sebagai berikut:

t suharsimi Arikunto,ProsedurPenelitiaa (Jukartu: Rincka cipta, 1993), 100.
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ItutegoriA:Baik :3

KategoriB : Cnkup ;2

KategoriC:Kruang :1

Sedangkan hasil wawan$ara torr€but rncndapltken totgl Ekor ssbryimffie

yang dapat dilihat pada tabel bsrikut:

TABEI- V

TOTAL SKOR HASIL WAWANCARA

Dari data hasil wawancara torsebul, maka dapat dikstatlui gambaran yang

lcbih jelas pada tabol herikut:

TABEL VI

UPAYA SEBELUM KEGIATAN BELAJAR }vM,NGAJAR BERLANGSUNG

tcriteria l,.lilai, r N ,F olto

I a. Baik

b. Cluliup

c. Kurang

l5 l2

3

80 o/o

2() 96

,Iumlah l5 l5 100 9'6

Berdasarkan tabel VI tersebut dapat dilietahui dalam mempersiapkan

kegiatan belajar mongajamya guru mendapatkan skor 80 9tr haik dan 2$ oh

kuang hal ini bcrarti parfl guru temebut sudah berupaya selalu mcmbuat

persiapan mengajar sebelum mereka memasuki kelas. I{al ini sangat clisaclariolsh

No Resp I a 3 4 5 617l8le l0 ll t2 l3 l4 l5 Jurnlah

Total Skor 54 53 55 52 54 47 
141 155 l4') 47 5l 55 54 57 58 788
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guru bahwa membuat persiapan mengajar akan sangat memtrantu gruu dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar selanjutnya.

TABEL VII

MERUMUSKAN'I'UJUAN I'ENGAJAI{AN

Berdasarkan tabel VII tersebut, maka dapat diketatrui bahwa guru dalam

merumuskan TPK 47 o/o baik, 40 o/o culiup, dan 13 o/o kurang. Hal ini berarti

masih ada guru yang belum menganggap pentingnya merumuskan TPK

terutama nrmu$an yang sosuai dengan kurikulum dan GBPP.

.IABEI. VM

MENE,NTUKAN METODE

Ilriterb.}rlttai,,., .
{

',F'.,.,1,.,,,.'',;,.:: l:;:i.::t:i,.:tl
'oth

3 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

l5 10

5

67 o/o

33 o/o

Jumlah l5 r5 100 ?b

Berdasarkan tabel Vffi lersebul, rnlrka dapat dikstahui bahwa guru dalam

menentukan metode pengajarannya 67 o/o bai( dan 33 o/o cukup. Artinya dalam

msnentukan suatu nletode mengajar para guru tersebut termasuk cukup baik. Hal ini

47 o/o

4ll o/o

l-J o/o

a. Baik

b. Cukup

c. Kurang
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clisebabkan para guru tidak ingin clalam proses pengajarannya nanti merasa

canggung ketika berada di depan kelas.

TABEL IX

MI.:NIINI'T,IKAN I,AN(iKAI I-I ,AN(iKAT I MI':N(iAJAI{

Kritcria Nilai

a. Ilaik

b. Cukup

c. Kurang

Jumlah l5

Berdasarkan tabel [X cli atas terlihat bahwa penentuan langftah-langkah

mengajar 47 o/o mendapat kategori baili, 47 o/o mendapatkan kategori cukup,

sedanglan kategori kurang mendapatkan 6 or'o. [Ial ini berarti penentuan langkah-

tangkah mengajar dapat dikatakan cukup. Acla sebagian guru yang menganggap hal

ini penting namun ada pula guru yang menganggap pensntuan langkah-langkah

mengajar ini titlak begitg penting atau clipcrlulian, sebab mereka beranggapan siruasi

kelas yang akan dimasuki tidak setaltr tetap keadaannya'

T,{,BH,I- X

MEMBERIK AN MO'I]VASI KE,PADA SISWA

Ir

-i
7

I

100 o/o

, l, ,: rKriteda,N,tui 
,

N ,,, F,, ,,',

5 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

l3

2

87 a/o

13 a/o

Jumlah l5 l5 100 9'b

47 o/o

47 Vo

6 o/o
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Berdasarkan tabel D( tersebut, terlihat bahwa datam menentukan cara-cara

memotivasi siswa 87 96 kategori baih dan 13 o/o kategori cukup. Hal ini bcrarti

mcnentukan cafit-cara menrotivasi siswa menjadi ufftlr yang penting dalam

keguatan belajar mmgqiar, agar anak didik menjadi semangat dalam mengikuti

kegiatan belajar mengajar.

TABEL XI

BERPEDOMAN PADA BAHANI YA}IG TI,RCANTI,IM DALAIVT KURIKULUM

'No,..
N F t/o'

6 a. Baik

b. Cnkup

c. Kurang

l5 t2

3

80 0h

2OVo

Jumlah l5 15 100 o/o

Dari tabel tersebut di atas (tabel XI), memperlihatkan bahwa persiapan guru

dalam menentukan bahan pengajaran yang sesuai dengan kurikulum 80 o/o kategori

baik dan 20 o/o kategori cukup. Artinya disini para gruu menganggap batrwa bahan

pengajaran yang diberikan kepada siswa haruslah meng&cu pada yang tercantunr

dalam kwikulum.

'l'AIll,:1. xll

MEMITIH BAI{AN YANG SESUAI DENGAN KARAK'IERISTtr( SISWA

No' N F o/o" 
.

7 a. Baik

b. CuLup

c. Kurang

l5

-li

l0

5

67 e6

33 an

Jumlah t5 100 96



7',|

Dari tabel tersebul di atas (tabel XII), terlihat bahwa memilih bahan yang

sesuai dengan karakleristik siswa dapat dikatakan cukup bailq sebab 67 o/o gtnr

meqiawap penting dan 33o/o guru menjawab kadang'kadang penting untuk

membuatnya.

TABE,L XM

MEI.IyIJSUN BAHAN PENGAJARAN SESUAI DENGAN TARAF

KEIVIA]VIPU AN BERFIKIR SIS WA

,N l.
ii

o1o

8 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

15 t2

3

8O o/o

20 96

Junlah 15 15 100 0,/o

Dari tabel tersebut di atas (tabel XU), dapat diketatrui bahwa menyusun

batran pengajaran yang sosuai dengan taraf kemamprxm berfikir siswa 80 o/o kategori

bak dan 20 o/o kategori crrkup. IIal ini bera*i persiapan guru dalam memilih bahan

yang sesuai dengan taraf ksrnampuan hertitir siswa <lapat dikatakan oukup baih

sebab para guru cukup selcktil' dalam mcmilih materi pclajaran yang akan

disampaikan, oBtr dapat rnudah diterima dan difahami siswa.



78

TABEL XTV

MENENTI.]KAN RUANGAN KELAS SE,SUAI DENGAN TIK

'i.Nor. N

9 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

l5 3

9

3

2O o/o

6O o/o

2O o/o

Jumlah 15 l5 100 o/o

Tabel XIV dialas menur,juLkan bahwa Jrenentuan nrangan kelas yang sesuai

dengan Ttr( 2O o/o kategori baik, 60 7o kategori culiup, dan 20 o/o kategori kurang.

Artinya disini bahwa pengarurrn ruangan kclas yang sesuai dengan TIK bclum

sepenuhnya ditentukan oleh gurtr, sebab para guru disini merasa sukar dalam

prakteknya karena kondisi siswa dan ruangan kelas yang kurang begitu mema.lai.

TABEL,\V

MENENTLIKAN LOKASI PENGGUNAAN WAKTU BELAJAR MENGAJAR

.,,,iNo. .

N o/s

t0 a. Baik

h. Cukup

o. Kurang

l5 1l

4

73 oto

27 oio

Jumlah l5 l5 100 o/o

Berdasarkan tabel XV di atas, penentuan lokasi penggunaan waktu belajar

mengajar kategori baik 73 Vo, dan 27 o/okatcgori cukup. Hal ini bsrarti pcrsiapan

gUru dalanr menentr*an lokasi ponggunaan waktu belajar mengajar dapat dikaraltan
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baih karena hal ini dapat mengarailian kegiatan guru dalam proses belajar mengajar

agar lebih terarah.

TABEL XVI

MIiNEN'I'UKAN L'AItA l'lrN(;( )IIC}ANISASIAN SISWA

Dari tabel XVI tersebut di atas, memporlihatkan bahwa msnentukan cara

pengorganisasian siswa 80 o/o kategori baik, 7 ozo kategori cukup, dan 13 0z6 kategori

kurang. [Ial ini bcrarti persiapan guru dalam menentukan cara pengorganisasian

siswa dapat dikatalian cukup, karena memang agak sulit untuk mcnerapkannya di

dalam kelas. terutama karena siruasi dan kondisi siswa dan ruangan kelas yang

belum bisa dikatakan mernadai.

. 'l'Arll.:1. x\/n

MENENTLIKAN PENGEMBANGAN AI-AT PENGAJARAN

N F ot6

t2 a. Baik

b. Culup

c. Kurang

l5 7

6

)

47 orir

40 o/o

13 Vo

Jurnlah l5 l5 100 0z6

a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

Jumlah l5

.,,No

t2

I

2
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Berdasarkan tabel XVm cli ala.s, lerlihat bahwa pcrsiapan guru dalam

menentukan pengembangan alat pengajarun 47 o/o kategori baik, 40o/okategori

cukup, dan 13 o/o kategori kurang. Hal ini berarti penentuan pengembangan alat

pengajaran belum dapat dikatakan cukup bailq sebab ada sebagaian guruyangsudatr

mempergunakan alat-alat pengajaran yang tersedia dengan baik sebaliknya ada gunr

yang belum memanfaatkan alat-alat pengajaran dengan baik.

: TABEI, XVII
MENENTTJKAN MIIDIA PI]NGAJARAN

,,No, ., Kri@tNilail ,.,.N F oh, ,,

t3 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

l5 8

7

53%

47 Vo

Jumlah l5 t5 100 0z6r

Berdasarkan tabel XVIII di atas, persiapan menennrkan media pengajaran

mendapatkan kategori nilai baik 53 o/o dan 47 9o kategori cukup. Hal ini bcrarti

mempersiapkan media pangrjaran dapat dikatakan cukup penting dalam pro;€s

memperisapkan pengajaran selanjutnya, sehingga para guru dapat memanfaatkan

media pcngajaran yang ada dcnpn baik dan bcnar.
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I'ABEL XLX

MENENTL}KAN SUMBER PENGAJARAN

Beclasarkan tabel XIX di atas, mcnunjukkan bahwa menentukan sumber

pengajaram kategori baik 67 o/o dan 33 9/a kategori culiup. I{al ini berarli para guru

benar-benar telah mempcrsiapkan sumber pengajaran yang telah sesuai dengan

materi yang lclah ada dalam kurikulum.

TABEL XX

ME,NI,NTIJK AN S AR ANA DAN T'IT AS ARANA PI1NGAJ ARAN

N F olo

l5 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

i5 t2

3

80 o/o

20 o/o

Jumlah t5 l5 100 96

Berdasarkan tabel XX di atas, memperlihatkan bahwa penenfuan sarana dan

prasarana pengajaran mendapatkan kategori nilai baik 80 96 dan }}orokategori

cukup. Artinya para gtuu menganggap bahlva menentukan sarana dan prasarana

pengajaran cukup penling gBne mgnunieng pro$e$ behjar mcngajar yang $$dflng

berlangsung,

N

a. l5

b. Cukup

o. Kurang

Jumlah I (X) qa)

67 o/o

33 o/o
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TABEL XXI

MENENTIJKAN KLGIA]'AN I]ELAJAIT MENGAJAR

ir..Noi
N a .'sii

oA

l6 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

15 ll
4

73 o/o

27 o/o

Jumlah l5 l5 100 7o

Berdasarkan tabel XXI di atas, memperlihatkan bahwa menenh*an kegiatan

belajar mengajar sebelum proses belajar mengajar borlangsungTS o/o mendapatkan

skor atau nilai baik dfi27 o/o kategori cukup. Hd ini berarti menmtukfft kegiatan

belajar mengajar dapat dikatakan baih sebab dengan menennrkan kegiatan belajar

mengajar tsrlebih dahulu akan menghasilhan kegiatan belqiar mengajar yang terarah

dan lancar.

TABEL XXtr

MENE,NTT]KAN VARIASI MENGAJAR

, Kritoria Nilai

a. Baik

b. Cnkup

c. Kurang

Jumlah

Dari tabel XXtr di atas, mcnunjuklian bahwa menentukan variasi mengajar

mendapatkan ketegori baik 80 o/o dan 20 o/o kategori cukup. Artinya para guru sangat

rnenyadan bahwa pera$an ynnaei msngajar sangflt penting datam prosss helqjnr

l5
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mengajar, agar siswa dapat lebih termotivasi dan tiak bosan ketika

kegiatan belajar meng4iar.

I'ABEL XXM

MENENTUKAN BENTUK DAN PROSEDUR PENILAIAN

';',N0::t:::t
,'N F ak 't'';-"

t8 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

15 t0

5

67 0h

33 o/a

Jumlair l5 l5 I (D 0z6

Berdasarkan tabcl XXm di atas, terlihat bahwa menentukan bentt* prosedur

penillaian kategori baik 67 V", dan kategori cukup 33 o/c hal ini berarti persiapan

guru dalam mencntukan bentuk dan proscdur penilian dapat dikatakan cukup.

Kebanyakan gruu menyadari betapa penting menennrkan bennrk dan prosedur

penilaian agar para siswa mengetahui bentuk dan prosedur penilaian suatu bidang

studi. Hal in tentu harus diberitahukan terlebih clahulu keprda siswa.

TABEL XXTV

MEMBUAT ALAT PENILAIAN HASIL BELAJAR

No l.,.rils,lfu l-Jihi N l" rli,

19 a. Baik

b. Cukup

c. Kurang

l5 l0

5

67 a/o

33 Vo

Jumlah 15 t5 100 o,'o



Dari tabel XXIV di alas, menunjulikan bahwa membuat persiapan alat

p€nilaian hasil belqiar 67 Vs kategori baik dan 33 7o kategori cukup, hal ini boradi

dalam memhuat persiapan alat penilaian hasil bclajar tersebut dapat dikatakan

cukup. Scbab ada gunr yang betul-betul memprshpk ttnya dengan baik dan ads

yang kurang begtu menganggap penting.

.IABEI., XXV

KOR}IKST T(IJI'AI,A STJKOI-AI{

N F o/o

20 a. Raik

b. Cukup

c. Kurang

l5 I
1t

I

20 o/o

73 o/o

7 o/o

Jumlah li 15 100 o/o

Dari tabel XXV di atas, terlihat bahwa koreksi kcpala sekolah terhadap

persiapan mengajar guru mendapat kategori nilai baik 2A o/o kategori vukup 73 %a,

dan 7 o/o katcgori kurang. Artinya peranan kepala sekolah dalam pertiapan

mengajar guru dapat dikatakan cukup, sebab dengan koreksi dari kepala sekolah

akan dapat rtunrperhliki kuulitas darri pcrsialxtt trtcttgajll' guru.

2. flatn'fentang Penlngkntan Prestasi Belajar Siswa

Sebagaimana diketahui bahwa preslasi belajar adalah sultru pencapaian

tujuan pondidikan oleh siswa dinyatakan dalanr benfuk angka hurufi atau simbul

sebagai cerminan daui ksberhasilan bclajarnya, Biasanya prestasi ini dintmurkan

dalam bcnnrk buku raport agar dapat diketahui semua orang yang berkompeten.
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Dalam pfllyajian data kuantitatif tentang prectaei belajar siswa pada

bidang studi Pendidikan Agarna Islar.n di. Sekolah Dasar Taqwimul Ummatr

Jemru Ngwinan ini penulis Bmhl d"i #, III tahun pelqiaran 1998 / 1999.

C. Analisa Data

Sebagaimana t$lah dikemukakan pada pr.:mbahasan schclumnya, bahwa clala

yang diperoleh ada yang bersifat kualitati{ dan kuantitatif. Untuk itu dalam analisa

data disajikan ptrla analisa data kualitatif maupun analisa data kuantitatit-.

1. Analisa data kualitatif

Sekolah Dasar Taqwimul Ummah Jemur Ngwinan Surabaya secara garis

besarnya telah memenuhi persyaratan, yaitu baik uktran bangunan, letak

bangunan, ukuran ruangan kelas, dan sebagainya telah memenuhi persyaratan

kesehatan, Sehingga memungkinkan siswa dan guru mclaksanakan kegiatan

belajar mengajar dcngan baik.

Kalau diti4iau daf tenaga pengelola dan pendidiknya, Sekolah Dasar

Taqwimul tlmmah yang bet'umlah 26, maka bisa dikatakan sudaha memadai

terutama jurnlah gurunya sebanyak 25, Hrususrrya unruk bidang studiPendidikan

Agarna lrlam dinilai haik den memadei rlimann hi&ng $tudi P$ndidiken rlseme

Isliarn dipegang oleh 15 orang.

Memperhatikan tersedianya fasilitas di Sekolah Dasar Taqwimul Ummah

dapat dikatakan cukup bailq yaitu berupa mcdia bclqiar terutama dalam biclang

I
I

I
(
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studi pendidikan Agama Islam. Fasilitas yang lengkap adalah merupakan faktor

penturjang untuk mencapai keberhasilan, sehin8ga anak akan dapat langsung

mempraktekkan ilmu-ilmu yang telah ctiterima dan hal ini akan membawa anak

unhrk belajar lebih aktif.

Demikian garnbaran dari sinusi dan kondisi di Sekolah Dasar Taqwimul

t;nurus Jclrur Ngawinan, schingga dapat ditarik kcsimpulan bahwa situasi dan

kondisi tsrsebut dapat menunjang terciptanya sitr"rasi belajar mcngajar yang baik

dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.

2. Anrlisa Data Kuantitstif

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang pentrlis ajukan pada bab

pendatlrluan bahwa persiapan mengajar guru berpenganrh terhadap peningkatan

prestasi belajar siswa sekaligus untuk mengetatrui sejautr mana pengaruhnya

maka penulis alian menganalisa dengan menggunakan teknik korelasi product

moment, dengan alasan teknik korelasi ini adalatr khusus digunakan untuk

mcncari koofisicn korclasi antara gojala intcmal dcngan gcjala lainnya (II), Nctrq

169), sedangkan unruk mengetahui sejauh mana penganrhnya m€nggrmakan

tabel koetisien korelasi dengan nilai "r" atau diltonsultasikan dengan tab€l nilai

"q" kosliffisn korrlil$i,

Sedang!.an nrmus korslasi product moment yang peneliti gunakan adalah

sebagai berikut:
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Itctcrugan:

rxy : angka indskr'Y'product momenl

x2 : Iumlah dwiasi skor x sotelah terlebih dahulu dikuadratkan

I : Jurnlah d€viasi skor y serelah terlebih dahuh dikuadratkan

XY : Jumlah hasi dari X dan Y

Sebetum peneliti mshkukan psrhinmgill unn* memporoleh angka indeks

korelasi (rxl'), ted"tit dahulu peneliti merumuskan hipotesis alternatif (Ha) dan

hipoteeir nihil GIo) sebagai berkut:

[Ia : Pcrsiapan meng4iar guru PAI b€rpergaruh tsrhadap peningkstan prertari

belajar PAI siswa

Ho: Persiapan mengajar grrnr PAI tidak bsrpengaruh tertradap peningkatan

prcstaei belqiar PAI siswa

Selarijuurya psneliti melalnrkan perhinmgan untuk meinperoleh r xy

,

dengan, ruTus soperti yang 1lencliti sebutlian di atas dongan langkah-langkalt

sebagai b€rikut:

a. Membuat skor variabel X

b. Membuat skor vsriabcl Y

c. Mencari deviasi skor X terhadap lt{x diperoleh dengan rumus x = X - Mx

( Ex') Gl )

Exy
rxy =
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d. Mencari deviasi skor Y terhadap lr{y diperoleh dengan rurnu$ y = Y - My.

Scbelum mengetatnri skor x, maka terlebih daturlu kita menghitungm€an

dengen nunus:

x
NO( * untuk n$an x

N

Y
My =- untuk m€any

N

Dongen rumus di rtas, sehr$utnya dimaaukkan dalaffr nurus nilai yans ada

pada variabol X dfft variabel Y, sehingga diperoleh nilai sebagai berikut:

788
Ma=- =5215

l5

104
My= =6.'96

l5

Selu$utnya msncari'skor x = X'!vtr, besituiuga densnn skory: Y -IvIy,

lafu dimanr}kan dslam trhcl b*rikut:
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TABEI- XXVI

TABULASI DATA ANTARA PENGARUH PERSIAPAN MENGAJAR

GURU AGAMA TF,RI{ADAP PE,NINGKATAN PRESTASI BE,LAJAR

PAI SISWA DI SD TAQMMUL TJMMAH

i:,lrir.x.

7

619

7rl

6,8

7

65

615

7,1

618

6r7

7

7,1

7

7r4

7r5

104,4

L 4,S

1,5

0,5

?{

-0r5

1,5

-5,5

-5,5

2,5

-3,5

-5,5

-1,5

?<

1,5

1l

0,04

-0,06

0, 14

0,04

-0,46

-0,46'

-0,46

0, 14

-0,16

-o,26

0,()4

0,14

0,04

0,44

1,54

181,75

Langkatr Eclutiutnya rn$m*sukl€n data terasbut kB dalrm nmuc korelasi

product moment berilut:

xxy
rxy =

\?'F'(xyT

)'r\
0,25

6,25

0,25

,r<

30,25

30,25

6,25

12,25

30,25

", )<

6,25

,r(
20,25

3of e5

0,0019

0,0036

0,0196

0,0256

0,o016

0,21l6

0,21l6

o,2ll6
0,0196

0,0676

0,(x)l fi

0,0196

0,0016

0,1936

1,2916

0,06

-0,03

0,35

0,08

0,06

2,53

2,53

0,35

0,56

1,43

-o,06

0,35

0,06

1,98

2,91

54

53

55

52

54

47

47

55

49

47

5l

55

54

51

58

1

2

3

4

5

6

7

8

I
l0

1l

t2

l3

14

15
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Dketatrui:

xy = 13,22

x2 = 181,75

f = 1,096 -

Jadi :

13,22
rxy =

(181,75) (1,m6)

13,22
= 
rr*,*l*
13,22 .

14,1 1

r xy = O,937

D. Memberiknn lnterpreta*l Terhadap r xy

l. lntcrpr+trul rtongun Mcnggunakrur'l'ullt.l Nllul "r" Froduct Montcnl

Setelah diketahE nilfli Y' product moment, tatu kand konsultlsikan pada

tabel hargs kdtik dari Y' produot moment deogan taraf kepercayaan 95 %

maupun taraf Lcpercayam gg '/q malia tcrlsbih dahuulu dhad dcrajat

ftekf-*nrinya (d0 dengan nlmw Df = l5 - 2 = 13.

Solaqiutnya sc,telah dikonsultasikan df tersebut pada'?" product moment,

mtka dapst dilmdrui df scbffiar 13 diperoloh Y' prodrrct momfli, pds lmf

kspmryrmr 9l th * 0, lt3, ;gdrngkm pada turf kopmayam 99 9$ * 0,684.
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Dandiketahuirxy=0,g3Tadalahlehihbesardaritarafkepercayaanyang

ditentukan (baik pada taraf kepercayaan 
()5 o/ornaupun taraf kepercayaan 99 yo)'

Maka hipotesa alternatif diterima dan hipotesa nihil ditotak-

Sehingga dapat clianrbil kgsimpulan bahwa ada koeralsi yang positil'antara

peisiapanmerrgajargurudanpeningkatanprostasibelajarsiswa.

2. Interpretasi Secara Sederhana

Dari penelitian di aras, relah kita peroleh rxy sebesar 0,937' Jika

diperhatikan, maka angka incleks korclasi yang kita pcroleh torsebut positif' lni

berarti antafa variabel X (perciapan mengajar guru agama) dan variabel Y

(peningkatan prcstasi belajar siswa) rerclapat hubungan yang soarah, dengan

istilah lain terdapat korelasi positif antara kedua variabel tersebut' Artinya

persiapan rnongajar guru agama bclpcngaruh rcrhadap pcningli'atan prcstasi

belajar Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Dasar Taqwimul UmmatU baik

dari segi proses maupun hasil yang dicapai siswa'

selanjutnya apabila kita lihat bersarnya rxy yang diperoleh itu (yaitu

0,937) tBrnytta terlctak antara o,8o0 sampai derrgan 1,00, maka bcrarti ada

korelasi antara variabel X dan variabel Y yang korelasinya teryolong tinggil kuat'

Dcngan denrikian dapat diintorprotasikan nilai rxy lorsebut, yaitu ada korelasi

yang pogitif antara variab€l X dan variab{rl Y, dengan korelasi y3ng tinggi etsu

kurt, scbagairnsfle daltm tabel berikut:
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TABEL XXVM

TABEL INTERPRETASI DARI NILAI "T,'

Besarnya nilai r lnterpretasi

Antara 0,800 saurpai dcngan 1,000

Antara 0,600 sampai derrgan 1,800

Antara 0,400 sampai dongan 1,60o

Antara 0,200 sampai dengan 1,400

Antara 0,000 sampai dsngan 1,200

TinSS

Cukup

Agak rcndah

Rondalr

Sangat rendah (tak bakorelasi)2

2 Arikuntq,Prore&trPenelitisr (Iakarta; Rsl.ehe CipE 1995, eet, K), ?58,


